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ABSTRAK 

MUHAMMAD FERDIANSYAH. Kombinasi Formulasi dan Formula Slow 

Release Fertilizer (SRF) Pada Tanah Gambut: Pengujian Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa subsp. chinensis). Dibimbing oleh HERDHATA AGUSTA dan 

HAFITH FURQONI.  

Lahan gambut memiliki kendala budidaya pakcoy (Brassica rapa subsp. 

chinensis) karena keasaman tinggi, hara rendah, dan pencucian nutrisi. Penelitian 

ini bertujuan mengembangkan pupuk slow-release fertilizer (SRF) berbasis 

kombinasi bahan organik dan anorganik untuk mengatasi masalah tersebut. 

Percobaan di Greenhouse IPB University menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dengan dua faktor: tujuh formula pupuk dan empat 

bentuk formulasi. Hasil menunjukkan bahwa formula F4 (pengurangan 50% dosis 

anorganik, ditambah kotoran kambing dan fly ash) memberikan pertumbuhan 

terbaik, dengan peningkatan jumlah dan luas daun sebesar 35% dan 38% 

dibandingkan pupuk konvensional. Formula ini juga efektif dalam menekan 

pencucian hara ionik (NH₄⁺, NO₃⁻, K⁺, Ca²⁺, dan Na⁺) berkat sinergi bahan organik 

(fly ash) dan anorganik. Selain itu, formulasi pelet dan remah paling efektif 

mempertahankan nutrisi, sementara bentuk silinder paling optimal dalam 

mengendalikan pelepasan hara. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan 

bahwa kombinasi formula dan formulasi SRF yang tepat mampu mengoptimalkan 

pertumbuhan pakcoy dan meningkatkan efisiensi pemupukan di lahan gambut. 

 

Kata kunci : abu terbang, kohe kambing, NPK, pelapisan pupuk, pencucian hara





ABSTRACT 

MUHAMMAD FERDIANSYAH. Combination Formulation and Formula of 

Slow Release Fertilizer (SRF) on Peat Soil: Testing Pakcoy Plants (Brassica rapa 

subsp. chinensis). Supervised by HERDHATA AGUSTA and HAFITH 

FURQONI. 

Peatlands pose a significant challenge for cultivating pakcoy (Brassica rapa 

subsp. chinensis) due to high acidity, low nutrient content, and rapid nutrient 

leaching. This study aimed to develop a slow-release fertilizer (SRF) using a 

combination of organic and inorganic materials to address these issues. An 

experiment was conducted at the IPB University Greenhouse using a Randomized 

Complete Block Design (RCBD) with two factors: seven fertilizer formulas and four 

types of fertilizer formulations. The results showed that formula F4 (50% reduction 

in inorganic dose, supplemented with goat manure and fly ash) provided the best 

growth, with a 35% increase in leaf count and a 38% increase in leaf area 

compared to conventional fertilizer. This formula was also effective in suppressing 

the leaching of ionic nutrients (NH₄⁺, NO₃⁻, K⁺, Ca²⁺, and Na⁺) due to the 

synergistic effect of the organic and inorganic components. Furthermore, pellet and 

crumb formulations were most effective at retaining nutrients, while the cylindrical 

form was optimal for controlling nutrient release. Overall, this research 

demonstrates that the right combination of SRF formula and formulation can 

optimize pakcoy growth and enhance fertilization efficiency in peatlands. 

 

Keywords : fertilizer coating, fly ash, goat manure, NPK, nutrient leaching 

  





© Hak Cipta milik IPB, tahun 20251 

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 
 

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan atau 

menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, 

penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik, atau tinjauan suatu 

masalah, dan pengutipan tersebut tidak merugikan kepentingan IPB. 

 

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini 

dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB.





KOMBINASI FORMULASI DAN FORMULA SLOW RELEASE 

FERTILIZER (SRF) PADA TANAH GAMBUT: PENGUJIAN 

TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa subsp. chinensis) 

MUHAMMAD FERDIANSYAH 

Skripsi 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana pada 

Program Agronomi dan Hortikultura 

DEPARTEMEN AGRONOMI DAN HORTIKULTURA 

FAKULTAS PERTANIAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025





 

Tim Penguji pada Ujian Skripsi:  

 

1. Prof. Dr. Ir. Sandra Arifin Aziz,  M.S.





ii 

PRAKATA 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat dan hidayahNya, penelitian ini berawal dari urgensi dalam 

mengatasi kendala budidaya pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) di lahan 

gambut, yang dikenal dengan karakteristik keasaman tinggi, ketersediaan hara 

rendah, dan tingginya risiko pencucian nutrisi. Dalam upaya menghadirkan solusi 

inovatif, penelitian ini mencoba mengembangkan formulasi dan formula pupuk 

lepas lambat (slow-release fertilizer, SRF) berbasis kombinasi bahan organik dan 

anorganik untuk mengoptimalkan pertumbuhan pakcoy pada media gambut. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

praktik budidaya pakcoy di lahan gambut, khususnya bagi petani dan praktisi 

pertanian, dengan menyediakan panduan formulasi pupuk yang lebih efisien dan 

efektif. Secara keilmuan, temuan ini juga diharapkan menjadi referensi bagi 

akademisi dan peneliti di bidang agronomi dan hortikultura, membuka jalan bagi 

penelitian lanjutan mengenai pengelolaan nutrisi tanaman pada lahan gambut serta 

pengembangan pupuk berkelanjutan. 

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan dukungan 
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atas segala arahan, masukan, dan bimbingan yang sangat berharga. 

 Ibu Prof. Dr. Ir. Sandra Arifin Aziz, M.S. selaku dosen penguji skripsi yang 

telah memberikan masukan dan saran terhadap penulisan tugas akhir ini. 

 Bapak Prof. Dr. Ir. Didie Soepandie, M.Agr. selaku dosen pembimbing 

penggerak yang telah menjadi mentor, penasihat akademik, sekaligus 

pendamping selama masa studi di IPB. 
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atas ilmu dan dukungan yang diberikan. 
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berharga bagi penulis. 
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